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- METODE PENELITIAN

©byek Penelitian

L Obyek penelitian adalah benda atau perihal yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah konten video komunitas Balividgram.
Maka dari itu penulis memantau konten video yang diunggah Balividgram untuk
ﬁ;lengetahui seberapa kreatif teknik yang digunakan dalam video yang dihasilkan

™

h:ingga dapat menciptakan dan meningkatan kreativitas pembuatan video Instagram.

Metode Penelitian

& Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Ruantitatif dengan metode survei dan menggunakan pendekatan deskriptif. Alasan
menggunakan penelitian kuantitatif adalah untuk mengukur secara objektif terhadap
fenomena sosial yang terjadi seperti hadirnya media sosial dengan berbagai konten
yang telah menciptakan perubahan dalam kehidupan kita. Untuk melakukan
?engukuran terhadap fenomena sosial ini, dapat dilakukan dengan menjabarkan ke
ijalam beberapa komponen masalah, variabel dan indikator. Setiap variabel yang di
fentukan, di ukur berdasarkan angka dari jumlah followers sebagai kategori yang
élapat memberikan informasi seputar variabel dalam penelitian ini.

7 Menurut  Abidin (2015:25-26), penelitian kuantitatif adalah proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
fenganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian tersebut
Perlandaskan pada filsafat positivisme yang menekankan pada fenomena objektivitas
gdesain penelitian dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statisik stuktur,

@an percobaan terkontrol.
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Dalam penelitian kuantitatif, teori merupakan panduan arah penelitian dan
sumber bagi pengajuan hipotesis. Teori menjadi premis-premis dasar yang menjadi
I:andasan penyusunan kerangka pemikiran. Kerangka berpikir menjadi landasan bagi
peneliti untuk mengajukan dugaan kebenaran hipotesis.

L Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengetahui gambaran
umum karakteristik dari followers Balividgram sebagai populasi, sehingga dapat
rﬁemperoleh informasi berupa opini sehubungan dengan topik penelitian ini.
I\:Ienurut Effendi (2012:3), metode survei adalah penelitian yang mengambil sampel
dﬁri suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya.
fEarakter utama metode survei adalah adanya batasan populasi yang
(ﬁirepresentasikan oleh sampel. dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
piéngumpulan datanya. Penggunaan sampel yang benar sangat menentukan kualitas
Eiset karena proses pengumpulan dan analisis data bersifat sangat rinci dan
ferstruktur.

| Pendekatan deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi dan Klarifikasi
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan cara mendeskripsikan
gajumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Untuk
E‘nendeskripsikan atau menjelaskan situasi yang terjadi dalam penelitian ini, maka
@igunakan pendekatan deskriptif dengan dukungan studi kepustakaan sehingga lebih
;hemperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu kesimpulan. Menurut Nawawi
(dalam Ardinal, 2014:262), pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek
penelitian pada saat ini berdasarkan fakta yang tampak dan sebagaimana adanya.

Kemudian dianalisis dan diinterpretasikan berupa survei dan studi perkembangan.
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C. Variabel Penelitian

@ Variabel penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian, karena variabel

u
Bertujuan sebagai landasan mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data, dan

(2]

%bagai alat menguji hipotesis. Itulah sebabnya, sebuah variabel harus dapat diamati

(%n dapat diukur dalam penelitian ini.

; Menurut Hasan (2002:17), variabel adalah konsep yang sifat-sifatnya sudah
éberi nilai-nilai dalam bentuk bilangan, atau konsep yang mempunyai dua nilai atau
Igbih yang dapat berubah-ubah. Variabel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
%itu

o

ﬁ; Variabel Bebas (Independent Variable)

§Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pemicu dari
%variabel yang lainnya. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah konten video
g komunitas Balividgram.

A

g' Variabel Terikat (Dependent Variable)

D

© Variabel terikat adalah variabel yang diduga sebagai akibat dari variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kreativitas pembuatan video

Instagram di kalangan followers.

Ig 3nISu|
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
= Variabel Dimensi Indikator Instrumen
=
= 1. Konsep
Q
3 .
= 2. Alur Cerita
=
E 3. Visual
ZKonten Video
= Elemen Konten 4. Audio LIKERT
% Komunitas
= Video 5. Durasi
:,;_Balividgram
4 6. Teknik Editing
X
o 7. Cover/ Thumbnail
5
E)
3
% Kreativitas 1. Person
Q
Z Pembuatan 2. Process
=
5 Video Four P’s Creativity | 3. Press LIKERT
=)
(9]
@ Instagram 4. Product
(Y)

=
7]
.
geknik Pengumpulan Data
(o

% Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner dan wawancara. Dalam

=
@enelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner.
Q.
genggunaan kuesioner dikarenakan informasi yang ingin didapatkan dalam

§enelitian ini adalah informasi yang menyebar dan bersifat mendalam. Sehingga
1
§Jmlah responden yang dibutuhkan berjumlah besar dan pertanyaan-pertanyaan
=

di;éllam kuisioner dirancang agar cepat dan mudah dijawab oleh responden.

Menurut Iskandar (2008:77), kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan

1M

ta yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
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m

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui pasti variabel yang

z;:?an diukur dan mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden.

_ Dipandang dari cara menjawab, kuesioner dapat dibedakan atas :

] 1. Kuesioner terbuka : kuesioner yang memberikan kesempatan kepada
responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri.

2. Kuesioner tertutup : kuesioner yang sudah disediakan jawabannya

sehingga responden tinggal memilih.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““ U

Agar jawaban dari responden tidak keluar dari jalur pertanyaan yang

‘;Qersangkutan maka dalam penelitian ini digunakan teknik kuesioner tertutup.

ié‘ehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan. Teknik ini

{;hemberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan memilih

jawaban yang paling sesuai.

| Kuesioner dapat didistribusikan dengan berbagai cara, antara lain secara
‘léngsung disampaikan oleh peneliti atau dikirim melalui internet maupun pos.
Namun dalam penelitian ini pemberian kuesioner menggunakan proses pengiriman

jmelalui internet atau yang sering disebut dengan kuesioner online. Hal tersebut

apat membantu dalam menjangkau penyebaran kuesioner kepada responden di

@ilayah yang berbeda.

;I'eknik Pengambilan Sampel

Untuk memperoleh efisiensi baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya maka
gntuk memperoleh suatu informasi mengenai suatu populasi cukup hanya
éebagiannya saja atau disebut sampel. Menurut Sugiyono (2013: 81), sampel adalah

Pagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasi yang
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diteliti sangat besar dan tidak mungkin semua individu/ objek pada populasi tersebut

diteliti satu persatu, maka cukup diambil sampel dari populasi tersebut.

= Sampel digunakan apabila populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Sehingga hal-hal yang dipelajari dari
gampel tersebut akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Sampel dapat dikatakan
r:épresentatif apabila ciri-ciri sampel yang berkaitan dengan tujuan penelitian sama
aiau hampir sama dengan ciri-ciri populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
rion-probability (tidak acak) dalam artian tidak semua anggota populasi memiliki
béluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Teknik non-probability memiliki
tianyak prosedur namun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
[:;urposive sampling yang bertitik tolak pada penilaian pribadi yang menyatakan
bahwa sampel telah benar-benar mewakili populasi. Sampel yang diambil dalam

purposive sampling harus berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu

oleh peneliti.

Kriteria purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.  Followers dari akun Instagram : @Balividgram.

2. Pembuat video (creator) di kalangan followers akun Balividgram yang
menjadi kreatif membuat video karena konten video Balividgram.

Karena jumlah populasinya telah diketahui maka digunakan rumus Slovin

ontuk mendapatkan ukuran sampel. Berikut adalah rumus Slovin yang dikutip dari

Sujarweni (2014:16) :
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>
I

ukuran sampel

jumlah populasi

@

iI;— e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
g dapat ditolerir, sebesar 10%.

% Dari sub-community yang dipelopori oleh komunitas Indovidgram, di mana
érdapat 40 komunitas mewakili setiap kota yang tersebar di Indonesia dan beberapa
IE;ta mancanegara. Komunitas Balividgram menjadi komunitas yang paling unggul

dari segi jumlah followers di bandingkan dengan komunitas di kota lainnya yang

terada di  bawah naungan Indovidgram. Hal tersebut terbukti dari prestasi yang

PsS

(§_5raih oleh komunitas Balividgram yang berhasil menjadi pemenang dalam Top Five

Ju

wid

VGcommunity yang di selenggarakan komunitas Indovidgram pada bulan Juni

—
&

Jumlah populasi yang digunakan sebanyak 82.500 orang berdasarkan jumlah

IM Yim) eghe

followers yang telah diakumulasikan, berhasil membuktikan bahwa konten video

D

)_'Péng dihasilkan komunitas Balividgram sungguh kreatif, menarik, dan disukai
followers nya. Sehingga jumlah followers Balividgram saat menjadi pemenanglah

aang digunakan dalam penelitian ini.

=
=
E, Maka, untuk mengetahui ukuran sampel dengan menggunakan rumus Slovin
)
@dalah sebagai berikut

= 82.500

1 +82.500 (0,1)?
n= 99,88

Ukuran sampel yang didapat adalah sebesar 100 orang.
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Teknik Analisis Data

Setelah melakukan penyebaran kuesioner maka data akan disusun dan

kelompokkan menggunakan skala likert kemudian dianalisis menggunakan uji

eid® yeH

g

liditas dan uji reliabilitas. Menurut Siregar (2014:47), uji validitas dilakukan untuk

181

engetahui apakah alat ukur tersebut valid atau tidak, sedangkan uji reliabilitas

Syl

gunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila

akukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala dan alat ukur yang sama.

Skala Likert

Untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi followers tehadap konten
video komunitas Balividgram maka digunakanlah skala likert. Menurut
Kriyantono (2010:138), skala likert adalah skala untuk mengukur sikap
seseorang tentang suatu objek sikap di mana objek sikap tersebut biasanya

telah ditentukan secara spesifik dan sistematis. Indikator-indikator dari variabel

(319 uerny Yimy exiew.oju] uep stasig 3IMBsuj)

sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan

atau pernyataan yang harus diisi responden.

Bentuk jawaban skala likert terdiri dari :

Ig INISu]

[EEN
I

Sangat Tidak Setuju

2 =  Tidak Setuju

3 = Normal

4 = Setuju

5 =  Sangat Setuju
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Respon dari setiap pertanyaan dihitung dengan cara menjumlahkan
angka-angka dari setiap pertanyaan, total responden mengenai jawabannya
dikalikan dengan nilai bobot. Hasil perkalian tersebut akan dibagi dengan total
responden yang kemudian akan diperoleh skor rata-rata yang dapat

menunjukkan rata-rata posisi yang tepat dalam interval, dengan rumus :

X = >fx
>f
Dimana :
X = nilai rata-rata
f = frekuensi
X = nilai bobot

Rumus untuk mencari rentang adalah :

Nilai tertinggi - Nilai terendah _  5-1
Banyaknya kategori jawaban 5

hingga rentang penilaian untuk setiap variabel adalah :

1,00-1,80 = Sangat tidak setuju
1,81-2,60 =  Tidak setuju
2,61 - 3,40 = Normal
3,41-4,20 = Setuju
4,21 -5,00 = Sangat setuju
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Gambar 3.1
Rentang Penilaian

STS TS N S SS

g B
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Penilaian tersebut yang kemudian akan menentukan rentang untuk setiap

rata-rata yang telah didapat sebelumnya.

Uji Validitas

Menurut  Kriyantono (2010:143), uji validitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu alat mampu mengukur apa yang ingin diukur.
Untuk menentukan apakah benar alat ukur yang digunakan dapat mengukur
sifat objek yang kita teliti atau mengukur sifat yang lain. Misalnya kita ingin
mengukur tinggi badan seseorang, maka alat ukur yang kita gunakan adalah

meteran dan bukan timbangan.

Sehingga untuk mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner, telah
sesuai atau tidak berhubungan dengan penelitian ini maka dibutuhkan uji
validitas. Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui
apakah kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin
diukur :

a. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,30.
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b. Koefisien korelasi product moment > r — tabel (o ; n — 2) n = jumlah

sampel.

c. Nilai Sig. <a.

NE XY) - € X)E Y)

T e XY - EXANE YY) - € V)2
Dimana :

lhiwng =  Nilai validitas

n =  jumlah responden

X =  skor variabel (jawaban responden)

y =  skor total dari variabel (jawaban responden)

Setelah nilai rhiwng didapat maka perlu dibandingkan dengan r tabel

dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% atau taraf kesalahan sebesar 10%.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
kuesioner yang dicobakan secara berulang-ulang akan menghasilkan data yang
sama. Menurut Kriyantono (2010:143-144), suatu alat ukur memiliki
reliabilitas bila pengukurannya relatif konsisten apabila alat ukur tersebut
digunakan berulang kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti lainnya.
Sehingga pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner hendaknya dibuat sebaik

mungkin sehingga ketika diisi responden hasilnya relatif konsisten.
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C. Menentukan reliabilitas instrumen

K 1-36%b
X

= k-1 o’

Dimana :

rig = koefisien reliabilitas instrument
k = jumlah butir pertanyaan

Yo’b =  jumlah varians butir

ot = varians total

Apabila ri1 > rwer , pada tingkat kepercayaan 90% dan n= 30, berarti

pertanyaan dalam penelitian tersebut reliabel.

Uji Normalitas

Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data parametik, maka
persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang
normal. Menurut Priyatno (2010:71), uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini akan menggunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai pada
Kolmogorov-Smirnov, dimana suatu data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari nilai a, di mana nilai a pada penelitian ini sebesar
0,1.
Uji Linieritas

Uji linieritas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linier. Menurut Priyatno (2010:73), uji linieritas
digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang

linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat
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dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian dilakukan pada SPSS
dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,1. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila signifikansi

(linearity) lebih kecil dari 0,1.

Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y) dan data
berbentuk interval dan rasio. Korelasi Pearson memiliki kaidah pengujian jika
-t tabel < t hitung < t tabel, Maka Ho diterima, jika t nitung > t tabet maka Ho ditolak.
Tahap perhitungan Korelasi Pearson yaitu :

a.  Menghitung nilai r

n(E xy) - (Ex-T )

V[nZ X2 - (£ x)?][nZ ¥ - (T y)?]

Dimana :

n = jumlah data responden
X =  variabel bebas

y =  variabel terikat

Hubungan antara dua variabel dikatakan kuat jika nilai korelasi (r)
mendekati 1 atau -1, sebaliknya hubungan antara dua variabel dikatakan lemah
jika nilai korelasi (r) mendekati 0. Nilai positif menunjukkan hubungan yang
searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan yang

terbalik (X naik maka Y turun).
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Adapun kriteria penilaian korelasi menurut Sugiyono (2013:184) yaitu :

(319 uethi XMyl eX1eWIJU| UEP SIUSIg INIISUL) DX 181 1w exdid YeH ()

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20 -0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 —0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat

Bedasarkan tabel tersebut, maka seberapa besar tingkatan hubungan yang

terjadi dapat dinilai dari hasil uji korelasi yang diperoleh.

Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana untuk melihat hubungan atau pengaruh yang
signifikan antar dua variabel, serta untuk melihat dampak variabel terikat pada
variabel bebas yang diteliti dan seberapa besar dampak tersebut. Dimana
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kreativitas pembuatan video
Instagram di kalangan followers dan variabel bebasnya adalah konten video
komunitas Balividgram.

Secara lebih spesifik, Priyatno (2010:55) menjelaskan bahwa analisis
regresi linier sederhana adalah uji untuk melihat hubungan secara linear dan
signifikan antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Analisis
ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan, apakah positif atau
negatif. Uji ini dilakukan juga untuk memprediksi nilai dari variabel terikat

apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
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digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus regresi linear

sederhana sebagai berikut:

Y’ ’=a+bX

Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

4 uep siusig In3sul) O 191 1w exdid yeH (J)
~<
I

Analisis Deskriptif
Secara garis besar terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
nalisis data dalam penelitian menurut Kriyantono (2014:167) vyaitu statistik
:eskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan pada riset

deskriptif, yang berupaya menggambarkan gejala atau fenomena dari satu variabel

(319, Ue IM)| BY1IeW.I0)

yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan hubungan-hubungan yang ada.

= Sedangkan statistik inferensial digunakan pada riset eksplanatif, yaitu riset
7]

g.yang bertujuan menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Bila peneliti

[ =
;ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi maka teknik analisis yang

@
=Jdigunakan adalah statistik inferensial. Statistik ini digunakan bila sampel diambil

7
§'dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan
= secara random.

o

3 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif. Dimana data
Q)

;;r'dikumpulkan melalui hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden yang
Q

=xkemudian akan diolah untuk dapat peneliti analisis dan diketahui hubungan antara

>Vvariabel yang ada.

ueny
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